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 MOTTO 
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langkah awal menuju kesuksesan” 
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ABSTRAK 
 

“Penciptaan Tombak Dhapur Ikan Koi” deskripsi Tugas Akhir Karya 

Program Studi D-4 Senjata Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

    Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan jenis ikan hias yang mudah 

beradaptasi dengan lingkungan barunya, ikan tersebut tergolong ikan carp 

(karper). Ikan Koi memiliki bagian kerangka yang terdiri dari atas tengkorak, 

tulang tubuh, dan tulang ekor. Koi memiliki indera berupa sepasang mata 

(penglihatan), hidung (penciuman), dan sungut (perasa). Dan memiliki gelembung 

renang yang membantu dalam berenang seperti mengapung, menukik, atau 

mendongak. Selain itu mempunyai sirip yang berfungsi untuk membantu 

keseimbangan ketika berenang. Adapun klasifikasi ilmiah koi yaitu sebagai 

berikut.  

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata  

Kelas           : Actinopterygii 

Ordo           : Cypriniformes 

Familia           : Cyprinidae 

Genus           : Cyprinus 

Spesies           : C. Carpio 

Nama Binomial : Cyprinus carpio (Linnaeus,1758).  

 

Metode penciptaan yang digunakan dalam proses penciptaan tombak ikan 

koi ini menggunakan teori S.P. Gustami yaitu : pertama tahap eksplorasi yang 

meliputi aktivitas penjelajahan menggali sumber ide melalui observasi, studi 

pustaka, wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengumpulkan data berupa 

referensi menggenai tulisan-tulisan, gambar, jurnal, laporan tugas akhir, foto 

karya, foto objek yang terkait dengan tema. Kedua tahap perancangan meliputi 

gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, desain terpilih, dan gambar kerja. Ketiga 

tahap perwujudan meliputi proses akhir mulai dari proses penempaan, gerinda, 

pembubutan, nyangkling, tinatah, ngamal dan warangi. 

 

Ikan koi menjadi sumber inspirasi bagi penulis karena aspek bentuk yang 

menarik, indah, aspek simbolik, makna dan manfaat yang dapat divisualkan 

menjadi karya tombak. Tombak merupakan senjata tradisional yang banyak 

ditemukan di seluruh peradaban dunia, pada saat zaman batu. Berasal dari batu 

runcing yang diberi tangkai panjang, alat tersebut digunakan untuk berburu, 

mencari ikan, dan berperang. Dengan berjalannya waktu tombak digunakan untuk 

upacara adat, dan dijadikan sebagai benda pusaka secara turun temurun.  

 

 

Kata kunci : Ikan Koi, Metode, Tombak 
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  GLOSARIUM 

 

 

Besalen  : Tempat kerja atau bengkel seorang pandai besi atau empu  

                               pembuat keris  

Bakalan  : Bentuk dasar pembuatan bilah tombak yang sudah selesai  

                               ditempa 

Blak  : Acuan bentuk gambar yang akan dibuat yang terbuat dari seng  

Blower Fan : Mesin peniup angin yang di hubungkan dengan tungku  

                               perapen  

Cakarwa  : Garpu panjang untuk membenahi bara api di perapen 

Cawen : Bentuk garis pada lekukan pada bagian tengah 

Dhapur : Ragam bentuk atau model yang ditentukkan dari ricikan bilah 
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Empu          : Sebutan untuk seseorang yang dihormati karena keahliannya  
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Gedigan    : Teknik pembuatan pamor bilah tombak   
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                               dan tebal yang terletak di bawah sor-soran melingkari pesi  

Mbukaki   :  Proses membentuk pahatan pada motif atau ornamen 
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Nyangkling  : Memperhalus permukaan bilah tombak dengan menggunakan  

                               batu asah dan amplas besi halus 

Nginden   : Corak kayu yang berserat  
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Sekop : Alat yang digunakan untuk mengambil arang kayu jati yang  

                               dimasukkan pada tungku perapen 

Tinatah : Hiasan berupa pahatan  pada bilah tombak 

Tirta Tumetes : Jenis pamor yang menyerupai tetesan air 

Warangi  : Melapisi permukaan bilah tombak dengan larutan warangan 

Warangan : Bahan alami mengandung arsenikum untuk mewarangikeris  

                               dan tosan aji lainnya 

Wulung  : Bilah tombak atau keris tanpa corak pamor yang dibuat tanpa  

                               bahan nikel  
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Impun-Impun  : Sapu lidi yang digunakan untuk membersikan paron dari sisa  

                               kerak besi  

Pamor  :  Gambaran atau motif pada bilah tombak  

Warangka : Tutup atau sarung yang digunakan untuk melindungi bilah  

                               tombak dari benturan atau gesekan benda lain yang terbuat  

                               dari kayu 

Landeyan : Pegangan atau gagang tombak yang terbuat dari kayu dan   

                                panjang pendeknya tergantung pada pemakainya  
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